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ABSTRAK

Ach. Busro, 2220090003, "Implementasi Pembelajaran Balaghah di Pondok
Pesantren Darussalam Kersamanah Garut."”

Balaghah, sebagai salah satu cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari
keindahan dan kefasihan bahasa, memiliki peran penting dalam memperdalam
pemahaman siswa terhadap teks-teks Al-Qur'an, naskah-naskah klasik dan
kontemporer. Pondok pesantren memainkan peran penting dalam pengembangkan
pengajaran ilmu tersebut sebagai pelengkap ilmu alat lainya. Namun, pada
implementasinya masih menghadapi tantangan signifikan, sehingga peneliti
memandang perlu dilakukan penelitian lebih mendalam untuk mengembangkan
metode pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di
pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran
balaghah, bagaimana pembelajaran Balaghah diterapkan di Pondok Pesantren
Darussalam Kersamanah berkaitan dengan 1) kebijakan dan tujuan pembelajaran
Balaghah, 2) Rancangan pembelajaran Balaghah, 3) Pelaksanaan pembelajaran
Balaghah, 4) Evaluasi pembelajaran Balaghah, 5) faktor-faktor pendudukung
peningkatan pembelajaran Balaghah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data melalui langkah; identifikasi, klasifikasi, intrepretasi,
kesimpulan, kemudian uji validasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Balaghah
di Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah didasarkan pada berbagai faktor,
faktor religius sebagai alat untuk memahami tafsir Al-Quran, budaya sebagai
solidaritas terhadap almamater pendiri (Pondok Modern Gontor), linguistik sebagai
pelengkap ilmu nahwu dan shorf, dan sastra untuk melatih keterampilan sastra
siswa. Kurikulum yang diterapkan merupakan kombinasi antara sistem pesantren
modern dan salaf tradisional. Pengajaran dilakukan dengan pendekatan integratif,
yang menggabungkan teori dan praktik secara seimbang, kombinasi penggunaan
metode dan strategi pengajaran seperti metode langsung, induktif dan diskusi
dialogis secara simultan, yang ditopang dengan persiapan guru yang matang, baik
individual maupun administrasi. Menerapkan dua model evaluasi tulis dan lisan
dengan grading kuantitatif tunggal dengan skala 10-100. Keberhasilan
implementasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh peran tenaga ahli, kualitas guru
pengampu pelajaran, dukungan lingkungan pembelajaran yang kondusif, serta
program- program kegiatan kebahasaaraban yang variatif.



ABSTRACT

Ach. Busro, 2220090003, “The Implementation of Balaghoh Teaching at Pondok
Pesantren Darussalam Kersamanah Garut.”

Balaghah, as a branch of Arabic language science studying rhetoric and
eloquence, plays a crucial role in deepening students' understanding of Quranic
classical, and contemporary Arabic texts. Pondok pesantren plays a critical role in
developing the teaching of this science as a complement to other knowledge of
arabic. However, its implementation still faces significant challenges, thus, the
researcher considers it necessary to conduct more in-depth research to develop a
more effective teaching method that suits the educational needs in pesantren.

This study aims to analyze the implementation of Balaghah teaching.
focusing on 1) motives and puposes of Balaghah teaching, 2) Balaghah teaching
design, 3) Implemantation of Balaghah teaching, 4) Evaluation of Balaghah
teaching, and 5) factors supporting the improvement of Balaghah teaching at
Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah.

This research uses a qualitative research approach with field research
methods. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. Data analysis involves steps such as identification, classification,
interpretation, conclusion, and data validation testing

The research results show that the implementation of Balaghah (rhetoric)
learning at Pondok Pesantren Darussalam Kersamanah is based on various factors,
religious factor as a tool to understand Quranic exegesis, cultural factor as solidarity
with the almamater of the founders (Gontor Islamic Boarding School), linguistic
factor as a complement to the sciences of Nahwu (syntax) and Shorf (morphology),
and literary factor to train students' literary skills. The curriculum implemented is a
combination of the modern pesantren system and the traditional salaf system.
Teaching is conducted using an integrative approach, which balances theory and
practice. the combination of teaching methods and strategies such as the direct
method, inductive method, and dialogical discussion simultaneously supported by
thorough teacher preparation, both individually and administratively. Two
evaluation models are applied: written and oral, with a single quantitative grading
scale of 10-100. The success of the teaching implementation is greatly influenced
by the role of experts, the quality of the teachers assigned to the subjects, conducive
learning environment support, and various Arabic language activity programs.



